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ABSTRAK

Latar Belakang: Menopause merupakan proses penuaan yang dihindari sebagian besar wanita.  Di Indonesia didapatkan percepatan usia menopause dari tahun 2000 menopause pada usia 47 tahun menjadi pada usia 45 tahun di tahun 2007. Faktor yang mempengaruhi terjadinya menopause diantaranya aktivitas fisik, pola makan dan usia menarche.
Tujuan: Mengetahui hubungan aktivitas fisik, pola makan dan usia menarche dengan usia menopause di posyandu lansia wilayah kerja Puskesmas Pekauman Banjarmasin.
Metode: Penelitian menggunakan analitik kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi adalah wanita usia 45-59 tahun di posyandu lansia wilayah kerja Puskesmas Pekauman. Sampel adalah wanita menopause usia 45-59 tahun di posyandu lansia wilayah kerja Puskesmas Pekauman bulan April 2017 berjumlah 47 orang, diambil dengan teknik pengambilan accidental sampling. Data dianalisis menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kepercayaan 95%.
Hasil: 51% responden usia menopause normal, 61,70% responden usia menarche normal, 78,70% responden pola makan tidak baik, 53,20% responden aktivitas fisik sedang. Ada hubungan antara usia menarche dengan usia menopause (p=0,012 < α 0,05). Ada hubungan antara aktivitas fisik dengan usia menopause (p=0,029 < α 0,05). Tidak ada hubungan antara pola makan dengan usia menopause (p=0,524 > α 0,05).
Simpulan: Usia menarche dan aktivitas fisik berhubungan dengan usia menopause. Wanita diharapkan dapat mempersiapkan diri menjelang menopause dengan melakukan aktivitas fisik yang cukup.
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